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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Dari beberapa pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pondok Gontor adalah lanjutan dari pondok tegalsari yang didirikan abad 

ke-18M tahun 1742 oleh Kyai Ageng Muhammad Besari (Bashori). 

Pondok Darussalam Gontor, didirikan oleh Kiai Sulaiman Djamaluddin 

Pada tahun 1926. Pada generasi ke-4, kepemimpinan Gontor beralih ke 

tangan KH Imam Zarkasyi yang menekankan model pendidikan yang 

berbeda (modern) dari sebelumnya. Sehingga Pondok Gontor tersebut 

tetap maju dan berkembang sampai saat ini.  

2. Faktor yang melatarbelakangi pemberontakan PKI di Pondok Pesantren 

Darussalam Gontor adalah kebencian PKI terhadap Partai Islam 

Masyumi sebagai partai yang mengahalangi misi PKI. Sehingga banyak 

anggota Masyumi yang menjadi sasaran penculikan dan pembunuhan 

PKI, salah satunya adalah pemimpinan pondok Gontor ke-4 yaitu KH 

Imam Zarkasyi yang aktif dalam Masyumi, oleh karena itulah PKI 

melakukan pemberontakan di Pesantren Darussalam Gontor. 

3. Peran Santri dalam pemberontakan PKI di Pondok Pesantren Gontor 

terlihat dari kecerdikan santri yang dapat mengetahui terlebih dahulu 

akan maksud kedatangan PKI. Sehingga salah satu santri menghimbau 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



70 

 

agar KH Imam Zarkasy mengungsi untuk menghindari serangan PKI 

yang ingin menculik dan membunuhnya. Para santri rela mengorbankan 

dirinya dalam berbagai bentuk pengorbanan hanya untuk melindungi 

Kiai Imam Zarkazy dan tetap teguh melawan PKI. PKI tetap berhasil 

menawan Imam Zarkazy dan santri yang berusaha kabur dari kejaran 

PKI, namun dengan datangnya bantuan tentara Siliwangi akhirnya PKI 

dapat dikalahkan. Kemudian KH Imam Zarkasy dan para santri yang 

menjadi tawanan dapat dibebaskan. 

B. Saran-saran 

Setelah memaparkan beberapa pembahasan di atas, maka penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengalaman sejarah menunjukkan betapa kejamnya pemberontakan 

Partai Komunis Indonesia (PKI) di Pondok Modern Darussalam Gontor, 

sehingga ia melakukan penganiayaan terhadap para santri bukan hanya 

santri.  di Pondok pesantrenpun digeledah oleh PKI bahkan pemimpin 

pondok diincar ingin dibunuh. Meskipun PKI atau paham komunis telah 

dilarang di Indonesia, tetapi umat Islam tetap perlu mewaspadai 

kemunculan komunis kembali ke Indonesia. 

2. Pendidikan agama perlu ditanamkan secara intensif, hal tersebut untuk 

membentangi umat agar tidak terpengaruh oleh paham dan ideologi lain 

yang menyesatkan. Terutama terhadap generasi muda yang nantinya akan 

menjadi penerus bangsa. 
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3. Karya tulis tentang Peran santri dalam menangkal pemberontakan PKI di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo 1948 masih sangat 

terbatas. Kalaupun ada sejarawan yang menemukan data baru dan 

menulis sejarah dengan tema yang sama, maka itu akan sangat membantu 

bagi para pecinta sejarah dan generasi muda.  
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